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ABSTRAK 

Identitas visual yang dapat mempresentasikan citra brand dan pengaplikasian yang 

konsisten dapat meningkatkan brand awareness. Penelitian ini berfokus pada 

desain logo sebagai identitas visual Depdoo, usaha UMKM asal Cianjur. Usaha 

yang dijalankan Depdoo antara lain adalah Depdoo Coffee & Eatery, Depdoo 

Laundry, Depdoo Roasters, dan Depdoo CNC. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif, dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, 

kuesioner dan studi literatur, serta pengembangan konsep visual menggunakan 

metode design thinking. Saat ini, Depdoo memiliki identitas visual berupa logo 

yang memiliki visual yang tidak sederhana dan terlihat rumit, sehingga tidak mudah 

diingat oleh audiens. Logo Depdoo secara visual terlihat kompleks karena 

menggunakan terlalu banyak elemen visual serta penempatan elemen logo yang 

kurang terstuktur rapi. Selain itu, Depdoo sebagai umbrella brand dengan beberapa 

sub-brand, memiliki logo yang kurang relevan satu sama lain dan tidak 

mencerminkan kesatuan brand Depdoo. Maka dari itu perlu perombakan identitas 

visual secara menyeluruh dengan memperbaharui logo Depdoo yang akan 

mempengaruhi brand image. Hasil yang diperoleh berdasarkan hasil SWOT adalah 

mempertahankan brand awareness, dengan perancangan identitas visual sesuai 

dengan nilai dan citra yang ingin disampaikan Depdoo kepada target sasaran.  

Kata kunci: Identitas visual, logo, brand 
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ABSTRACT 

Visual identity that can present brand image and consistent application can 

increase brand awareness. This study focuses on logo Design as a visual identity 

of Depdoo, an MSME business from Cianjur. Businesses run by Depdoo include 

Depdoo Coffee & Eatery, Depdoo Laundry, Depdoo Roasters, and Depdoo CNC. 

This study uses qualitative methods, with data collection techniques through 

observation, interviews, questionnaires and literature studies, as well as the 

development of visual concepts using design thinking methods. Currently, Depdoo 

has a visual identity in the form of a logo that has a visual that is not simple and 

looks complicated, so it is not easy to remember by the audience. The Depdoo Logo 

visually looks complex because it uses too many visual elements and the placement 

of logo elements that are less neatly structured. In addition, Depdoo as an umbrella 

brand with several sub-brands, has a logo that is less relevant to each other and 

does not reflect the unity of the Depdoo brand. Therefore, it is necessary to overhaul 

the visual identity as a whole by updating the logo Depdoo that will affect the brand 

image. The results obtained based on the results of SWOT is to maintain brand 

awareness, with the design of visual identity in accordance with the values and 

images to be conveyed to the target. 

 
Key Words: Visual Identity, logo, brand 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Seiring perkembangan zaman, semakin banyak usaha-usaha di berbagai 

bidang industri yang terus bermunculan dan membuat persaingan bisnis semakin 

ketat setiap waktunya. Sebagai contoh, usaha di bidang kuliner yang mengalami 

perkembangan dalam waktu ke waktu. Persaingan di bidang usaha sejenis 

mendorong para pengusaha untuk lebih cermat dalam mempertahankan dan 

mengembangkan bisnisnya. Persaingan ini bisa berupa persaingan, produk, 

kualitas, harga, tempat, atau pelayanan yang diberikan. Maka dari itu, diperlukan 

strategi yang kuat dan tepat dalam merangkul pasar, salah satunya dengan 

membangun branding.  

Branding adalah sebuah kegiatan atau proses untuk membangun kesadaran, 

menarik pelanggan baru, dan memperluas loyalitas pelanggan (Darisman, 2020). 

Jika sebuah perusahaan atau brand ingin memiliki brand identity yang tepat dan 

layak, maka diperlukan identitas visual (visual identity). Dalam sebuah entitas atau 

perusahaan, identitas visual berfungsi sebagai cerminan dari karakteristik maupun 

visi-misi perusahaan tersebut (Putra, 2020). Menurut Thabroni (2019) dalam 

(Kurniansyah & Oemar, 2021), identitas visual menampilkan simbol yang 

mencerminkan citra yang hendak ditampilkan dalam bentuk visual. Identitas visual 

harus selaras dengan karakteristik, nilai-nilai dan visi-misi sebuah perusahaan. 

Identitas visual disebut juga sebagai simbol, baik berbentuk logo maupun lambang 

dengan tujuan agar mudah diingat.  

Logo merupakan aset visual yang melibatkan unsur desain (bentuk, warna, 

tekstur, ruang) yang berfungsi sebagai identitas atau wajah suatu entitas untuk 

membedakannya dengan yang lainnya (Listya & Rukiah, 2018). Logo dalam 

fungsinya sebagai identitas visual utama dalam branding, dituntut agar mewakili 

dan merepresentasikan suatu brand atau entitas secara visual sesuai dengan citra 
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dan kepribadian, atau nilai-nilai yang ingin disampaikan. Secara estetis, logo harus 

berbeda dan menjadi ciri khas dari suatu brand. 

Depdoo adalah sebuah brand industri rumahan yang bergerak di bidang 

F&B, jasa, dan agribisnis kopi. Depdoo merupakan usaha yang telah berdiri sejak 

tahun 2009 dan berada di Kota Cianjur. Berawal dari menjual produk franchise, 

Depdoo mengembangkan usahanya seiring waktu dengan membangun Depdoo 

Café & Resto, Depdoo Laundry, Depdoo Cianjur Coffee House, Depdoo Roasters, 

dan Depdoo CNC. Saat ini, Depdoo memiliki identitas visual berupa logo mother 

brand Depdoo serta empat logo sub-brand yang bisa dikatakan belum memenuhi 

kriteria logo yang baik. 

Logo yang baik adalah logo yang sederhana, agar mudah dikenali dan 

diingat oleh masyarakat serta mudah diimplementasikan dengan mudah di berbagai 

media. Logo Depdoo secara visual terlihat kompleks atau rumit karena 

menggunakan terlalu banyak elemen visual, jadi tidak mudah untuk diingat. Warna 

yang digunakan adalah gabungan warna solid dan gradasi sehingga tidak 

menciptakan harmoni pada warna logo, serta penempatan elemen logo yang tidak 

simetris.  Di samping itu, pada sub-brand Depdoo, logo yang digunakan memiliki 

gaya visual yang berbeda-beda seperti penggunaan huruf yang beragam di setiap 

logotype. Depdoo dan sub-brand-nya tidak menunjukkan keselarasan dan kesatuan 

identitas visualnya karena tidak memiliki brand consistency. Depdoo belum dapat 

menciptakan ingatan jangka panjang kepada konsumen melalui identitas visual 

yang dimiliki saat ini. Oleh karena itu, dibutuhkan perancangan ulang identitas 

visual untuk menyamakan nama, nilai, serta penawaran Depdoo.  

Dengan demikian, secara menyeluruh logo Depdoo tidak termasuk dalam 

logo yang baik. Maka dari itu, dibutuhkan logo yang sederhana, mudah diingat, dan 

serba guna dari faktor kemudahan dan konsistensi pada penerapan logo. 

Perancangan ini diperlukan untuk membangun citra yang dimiliki oleh Depdoo 

yaitu sebagai pioneer café di Cianjur yang populer, ramai pengunjung, dan 

mengikuti perkembangan zaman, serta untuk meningkatkan brand awareness 

terhadap publik. 
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Perancangan ulang identitas visual Depdoo ini bertujuan untuk membantu 

Depdoo dalam mempertahankan dan mengembangkan bisnisnya melalui identitas 

visual yang tepat. Dengan dirancangnya identitas visual ini diharapkan Depdoo 

dapat lebih dikenal masyarakat. Depdoo ingin terus mengembangkan usahanya, 

salah satunya membuat cabang resto baru dengan konsep yang berbeda dari resto 

Depdoo saat ini.  

Melalui perancangan ini, dapat diambil kesimpulan bahwa diperlukannya 

desain logo Depdoo yang lebih fresh, modern dan sederhana, serta 

merepresentasikan citra baru Depdoo yang lebih baik kepada konsumen sebagai 

tempat kekinian dan up to date. Juga, memperlihatkan kesatuan dan konsistensi 

agar sub-brand Depdoo dapat lebih dikenali sebagai bagian dari Depdoo sehingga 

diharapkan masyarakat bisa membeli dan menggunakan jasa Depdoo dan menaruh 

kepercayaan pada Depdoo. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang ada, maka perumusan masalah yang 

diangkat adalah bagaimana merancang ulang identitas visual Depdoo? 

 

1.3 Ruang Lingkup Pembahasan 

Dari latar belakang yang telah dijabarkan, maka ruang lingkup pembahasan 

yang akan dibahas. Adapun ruang lingkup pembahasan Tugas Akhir adalah sebagai 

berikut:  

1. Proses perancangan ulang logo sebagai identitas visual Depdoo. 

2. Penerapan komponen elemen dan teori desain grafis yang diterapkan dalam 

perancangan yang sesuai dengan karakteristik Depdoo.  

3. Menjelaskan proses penerapan desain identitas visual pada media pendukung 

yang dibutuhkan oleh Depdoo. 

 



 

 

4 

 

1.4 Tujuan dan Manfaat 

Adapun tujuan dan manfaat dari penulisan tugas akhir perancangan ulang 

identits visual Depdoo adalah sebagai berikut:  

Adapun tujuan dari penulisan tugas akhir ini sebagai berikut. 

1. Menjelaskan proses perancangan ulang identitas visual Depdoo. 

2. Menjelaskan teori beserta pemaparan elemen grafis yang digunakan 

pada perancangan ulang identitas visual Depdoo. 

3. Menjelaskan media turunan yang mendukung identitas visual Depdoo. 

Adapun manfaat dari penulisan tugas akhir ini sebagai berikut. 

1. Manfaat secara praktis. Depdoo dapat memiliki identitas visual yaitu 

logo beserta penerapannya pada berbagai media yang dikemas dalam 

brand guideline atau graphic standard manual untuk memperkenalkan 

brand kepada konsumennya.  

2. Manfaat secara akademis. Diharapkan hasil penulisan tugas akhir ini 

dapat menajdi bahan referensi untuk mahasiswa desain grafis ataupun 

penelitian yang bersangkutan di masa depan. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan dalam memahami pembahasan dari tiap bab, proses 

penulisan tugas akhir ini akan disusun secara sistematis dan terperinci. Berikut ini 

adalah sistematika penulisan tugas akhir yang terdiri dari lima bab: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi penjelasan mengenai masalah yang melatar belakangi 

Depdoo membutuhkan perancangan ulang identitas visual, rumusan 

masalah, ruang lingkup pembahasan, tujuan dan manfaat serta 

sistematika penulisan Tugas Akhir 

BAB II  LANDASAN PERANCANGAN  

Bab ini berisi pembahasan teori-teori yang digunakan sebagai landasan 

perancangan ulang identitas visual Depdoo. Teori yang didapat berasal 
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dari berbagai macam literasi yang berkaitan dengan penulisan Tugas 

Akhir. 

BAB III METODE PERANCANGAN  

Bab ini menjelaskan tentang teknik pengumpulan data mulai dari 

wawancara, observasi, analisis data dan fakta, beserta penjelasan metode 

yang digunakan dalam proses desain mulai dari penggalian ide hingga 

eksekusi desain, hasil riset tentang profil klien, product knowledge, 

kompetitor, consumer insight dan positioning analisis SWOT, beserta 

arahan kreatif yang telah disusun berdasarkan hasil analisis dan fakta 

guna mempermudah perancangan ulang identitas visual Dedpdoo. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN DESAIN  

Bab ini memaparkan hasil dan pembahasan karya desain yang dibuat, 

mulai dari perumusan konsep visual, proses desain dengan tahapan 

visualisasi alternatif desain dan desain terpilih, penerapan desain terpilih 

pada media pendukung, serta pertimbangan produksi media. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini merupakan penutup yang berisi simpulan perancangan dan saran 

dari hasil keseluruhan yang berkaitan dengan pembahasan yang telah 

diuraikan pada bab-bab sebelumnya. 
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BAB V 

PENUTUP 
 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan tujuan dan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil 

simpulan dalam perancangan ulang identitas visual Depdoo, yakni sebagai berikut. 

1. Dalam proses perancangan ulang identitas visual Depdoo, hal pertama yang 

dilakukan adalah mengumpulkan data dan informasi yang dibutuhkan melalui 

teknik pengumpulan data yaitu wawancara, observasi, dokumentasi dan studi 

literatur. Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis untuk mendapatkan 

strategi yang tepat sebagai solusi dan diolah menjadi creative brief. Dalam 

creative brief dipaparkan key message dan tone and manner yang dapat menjadi 

acuan dalam pengembangan konsep visual. Key message yang didapatkan 

adalah Depdoo ingin tetap dikenal sebagai salah satu pioneer café di Cianjur 

yang populer, kekinian, modern, dan selalu mengikuti perkembangan zaman, 

dari dulu hingga sekarang Depdoo selalu berusaha konsisten dalam 

menyediakan pelayanan dan kualitas untuk para konsumennya.  Objective-nya 

adalah merancang identitas visual yang lebih fresh, modern, mudah diingat 

konsumen, dan memperlihatkan kesatuan brand Depdoo untuk penerapan ke 

media yang konsisten dengan tujuan membangun brand image Depdoo yang 

lebih baik agar dapat bersaing dengan kompetitor sejenis. Untuk tone & manner 

yang didapatkan adalah simple dan modern. Kemudian, tahap pengembangan 

konsep visual diawali dengan mind mapping yang menghasilkan key visual. Key 

visual tersebut kemudian dikumpulkan dalam bentuk grafis pada mood board 

sebagai visual reference. Dengan tetap mengacu kepada mood board, dibuat 

sketsa thumbnail yang kemudian dipilih beberapa alternatif desain dan 

diperhalus/diperbaiki untuk proses digitalisasi. Sketsa halus yang telah dipilih 

diolah menjadi desain komprehensif kemudian dipilih satu desain terbaik yang 

paling sesuai dan mewakili positioning dan tone and manner Depdoo dan sub-

brand. 
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2. Pada rancangan desain terpilih, logo terdiri dari logogram dan logotype. 

Logogram divisualkan dengan style line art yang simple, menggunakan prinsip 

closure. Objek yang divisualkan merupakan penggabungan antara bee hive, 

rumah, dan tunas. Bee hive atau sarang lebah merepresentasikan tempat yang 

sibuk dan ramai yang berarti Depdoo yang selalu ramai pengunjung. Rumah 

mewakili Depdoo sebagai tempat yang nyaman “seperti di rumah”. Tunas 

menggambarkan konsep growth yang memiliki arti Depdoo adalah  yang selalu 

berkembang dan tumbuh secara perlahan seperti sebuah tunas. Dari logo mother 

brand Depdoo kemudian dibuat logo turunan sebagai identitas sub-brand 

Depdoo, yang mengacu pada desain logo utama yang fleksibel dan dinamis 

sehingga dapat diubah menyesuaikan visual setiap jenis usaha. Pada logotype, 

digunakan jenis font sans serif yang rounded untuk memberikan kesan santai 

dan tidak kaku. Logotype Depdoo juga memiliki filosofi, yaitu dari huruf “p” 

dan “d” yang saling terhubung/connecting (Depot dengan Depdoo). Artinya 

Depdoo adalah tempat yang nyaman dan pelayanan yang baik/sajian yang 

nikmat. Bisa juga menggambarkan hubungan atau koneksi antara Depdoo 

dengan pelanggan. Warna yang digunakan merupakan warna hijau, hitam, dan 

putih untuk melambangkan pertumbuhan, kenyamanan, dan fresh.  

3. Hasil identitas visual Depdoo diaplikasikan ke dalam brand visual guidelines 

atau GSM sebagai panduan penggunaan identitas visual Depdoo agar penerapan 

identitas ke berbagai media tetap konsisten. Hasil identitas visual juga 

diaplikasikan pada berbagai media pendukung sebagai upaya meningkatkan 

brand awareness. 
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5.2 Saran  

Adapun saran yang dapat diberikan terkait perancangan ulang identitas 

visual Depdoo adalah sebagai berikut: 

1. Bagi klien: Hasil rancangan identitas visual Depdoo yang telah di rangkum dan 

diatur di dalam pedoman sistem identitas, yang sebaiknya diterapkan dengan 

baik dan konsisten dalam penerapannya ke media. Hal ini sebagai upaya 

meningkatkan brand awareness, agar brand lebih dikenal dan melekat pada 

benak masyarakat sesuai dengan identitas dan positioning-nya. 

2. Bagi pembaca yang akan merancang karya serupa: 

a. Melakukan pengumpulan data dan informasi serta analisis sedalam 

mungkin agar solusi atas permasalahan yang dihadapi dapat sesuai dan 

tepat menjawab permasalahan. Memperhatikan dengan baik positioning 

brand dan target market yang dituju. 

b. Melakukan eksplorasi desain seluas mungkin dengan tetap berpegang 

pada creative brief. Melakukan proses desain dengan bertahap dan 

mencari referensi sebanyak mungkin untuk meningkatkan kreativitas 

dalam perancangan. 

c. Memperhatikan prinsip logo yang baik agar pada pengaplikasiannya 

logo dapat berfungsi dengan baik, fleksibel dalam penerapannya, dan 

dapat merepresentasikan identitas brand yang diwakili kepada 

masyarakat yang dituju. 

d. Menerapkan seluruh sistem identitas visual ke dalam Graphic Standart 

Manual agar brand memiliki pedoman/panduan untuk menjaga 

penerapan identitas visual tersebut tetap konsisten. 
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LAMPIRAN 
 
 
Lampiran 1. Lembar Bimbingan Materi 
 
 

 
 

Lampiran 2. Lembar Bimbingan Teknis 
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Lampiran 3. Transkrip Wawancara Klien 
 

1) Bisakah Pak Rimi menceritakan background Depdoo mulai dari sejarah 

kapan mulai berdirinya usaha, asal nama Depdoo dan filosofinya? 

Awalnya berdiri tahun 2009 sebagai usaha franchise ayam Sabana, akhirnya 

berkembang dan bertambah menu. Menunya hanya sebatas minuman 

cappuccino sebagai test case sebelum investasi, dan ternyata dapat respon 

yang bagus kemudian dibangunlah Depdoo. Perlahan-lahan Depdoo 

mengembangkan menunya dengan menjual es jeruk, es teh, burger, pisang 

muncrat, geco (toge tauco) ciri khas cianjur, dan mie, popcorn, dan lain-

lain. Depdoo awalnya ingin diberi nama pedoo, akhirnya mencari yang lebih 

lain jadi “cari tempat, suasana”. Didapatlah nama depot, digabung dengan 

pedoo dan jadilah disingkat menjadi Depdoo.  

2) Mulai kapan depdoo dikenal banyak orang atau bagaimana brand awareness 

Depdoo? 

Setahun kemudian, tahun 2010, saat bangunan sudah jadi, yang tadinya 

hanya sekedar berjualan di tenda depan. Sejak awal nama Depdoo sudah 

ada, tapi orang-orang lebih kenal dengan sebutan Café Sabana. Kenapa 

sejak awal tidak declare kalau Depdoo adalah café, itu karena biar orang 

tidak sungkan karena dulu kesan “café” itu mahal bagi orang cianjur jadi 

Depdoo menghindari hal itu. 

3) Promosi apa saja yang sudah dilakukan Depdoo? 

Promosi salah satunya pernah “kopi bayar dengan doa” yang artinya free 

selama sebulan, bundling makanan dan minuman, beli 1 bill gratis 1 kopi 

tubruk, dsb. Tapi sampat saat ini Depdoo belum pernah turun harga. Depdoo 

juga pernah berjualan di grab food. Depdoo punya website, dan lumayan 

aktif di media sosial seperti Instagram dan Facebook untuk update menu, 

share kegiatan/acara, dan lain-lain. 

4) Bidang usaha apa saja yang ada di Depdoo? 

Yang pertama, Depdoo Resto, kemudian Coffee House khusus yang 

eksklusif menjual kopi Cianjur. Lalu ada Depdoo Roaster, selain menjual 
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kopi siap minum, Depdoo juga menjual biji kopi asli yang berasal dari 

perkebunan kopi Cianjur. Depdoo divisi Laundy dan Restorasi Sepatu 

berdiri pada sekitar tahun 2015. Depdoo CNC untuk cutting pada media 

kayu, akrilik, ACP (Alumunium Composite Panel), di antaranya membuat 

papan nama dan nampan wadah makanan serta minuman.  

5) Fiolosofi apa yang dimiliki logo Depdoo? 

Rumah dengan dua asap berarti tempat dua orang yaitu para owner, Pak 

Rimi beserta istri. Untuk warna, saat dulu café belum ada di Cianjur, orang-

orang Cianjur jarang melihat warna hijau sehingga dipakailah warna hijau 

neon yang kontras agar menonjol dari tempat-tempat lain. Maka dari itu 

warna tidak boleh diubah karena sudah menjadi brand image yang ada pada 

Depdoo sejak dulu.  

6) Apakah depdoo membutuhkan logo dan identitas visual baru? 

Iya, dari dulu didirikan sampai sekarang, Depdoo belum pernah mengganti 

logo utama, sedangkan untuk sub-brand hanya membuat logo-logo baru 

yang berbeda-beda. Jadi kalau bisa Depdoo ingin punya logo baru untuk 

mengikuti tren logo yang saat ini lebih modern karena target Depdoo itu 

anak muda/remaja. Depdoo juga ingin mengembangkan lagi usaha dengan 

membuka cabang di tempat lain tapi ingin konsep yang berbeda jadi 

dibutuhkan identitas visual yang baru. 

7) Siapa saja target Depdoo? 

Target Depdoo sebenernya hampir sama. Tapi lebih banyak konsumen yang 

kisaran umur 16-25 tahun. Misalnya, untuk laundry biasanya orang kerja 

atau yang ngekos. Ada yang sambil laundry, sekalian ke café juga. Depdoo 

Roasters itu jadi supplier buat pemilik café kecil atau home brewing (suka 

bikin kopi di rumah). Untuk CNC, sampai sekarang belum jalan banget sih. 

Tapi intinya, di Depdoo itu orang bisa sekaligus melakukan aktivitas yang 

ada di Depdoo. Orang bisa ngopi dan tau ada CNC, bisa sekalian buat 

produk CNC, atau bisa juga sambil laundry, roasting kopi, dll. 
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8) Apa karakter/citra Depdoo saat ini? 

Dari dulu dan sekarang sudah 13 tahun, Depdoo masih ramai. Membangun 

usaha sampai sekarang grow, café rame terus. Walaupun kemarin 

terdampak pandemi, Depdoo masih bertahan. Sebenernya buat identity 

Depdoo, orang gak terlalu peduli logonya seperti apa. Tapi dari dulu, untuk 

menu dan pelayanan, Depdoo selalu konsisten. Menyediakan menu, produk, 

dan layanan dengan harga yang ramah di kantong karena menyesuaikan 

orang Cianjur. Depdoo dikenal sebagai tempat yang  sudah terkenal sejak 

dulu dan jadi salah satu pioneer café di Cianjur, karena waktu dulu di 

Cianjur belum banyak café. 

9) Apa karakter/citra yang ingin ditampilkan Depdoo pada identitas visual? 

Karena logo Depdoo sekarang sudah terlihat jadul/konservatif, Depdoo 

ingin punya logo yang lebih modern dan simple. Depdoo ingin me-refresh 

logo yang lebih kekinian dan mengikuti zaman agar punya logo yang diingat 

orang, tanpa meninggalkan filosofi rumah dan warna (hijau & hitam). 

Depdoo juga ingin punya logo untuk sub-brand biar kelihatan konsisten. 

10) Mengapa Depdoo ingin meredesain logonya? Apakah perlu untuk 

mengubah semua logo Depdoo dan sub-brand-nya?  

Karena dibangun 13 tahun yang lalu dan dulu gak kepikiran buat branding, 

jadi identitas visual/logonya tidak terstruktur dan berantakan. Depdoo 

sebagai mother brand, ingin punya identitas sub-brand/anak perusahaan 

yang konsisten biar kelihatan hubungan/benang merah Depdoo. Biar brand 

structure lebih tertata dan benar, jadi kalau ada usaha baru lebih gampang 

kalau bikin logo. Kalau bisa Depdoo ingin logo mother brand yang bisa 

fleksibel kemana-mana buat jadi turunan logo sub-brand dan bisa jadi acuan 

kalo ada usaha baru lagi. 
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Lampiran 4. Kuesioner  
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Lampiran 5. Dokumentasi 
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Lampiran 6. Hasil Cek Plagiarisme 
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Lampiran 7. Riwayat Hidup 
 

 

 


